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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Faktor internal terbesar yang menjadi kekuatan pada Eduwisata Kampung 

Semai adalah kualitas pemandu wisata yang kompeten dan memiliki sertifikasi, 

serta pelayanan yang bersahabat dan memuaskan, dengan skor yang setara 

sebesar 0,406. Sementara itu, kelemahan terbesar yang dihadapi oleh 

Eduwisata Kampung Semai adalah ketiadaan fasilitas pendukung seperti 

gazebo, gapura, loket, greenhouse, dan toko oleh-oleh, dengan skor sebesar 

0,325.  

2. Faktor eksternal terbesar yang menjadi peluang pada Eduwisata Kampung 

Semai adalah kolaborasi antara destinasi kampung, yang mencapai skor 

sebesar 0,691. Sebaliknya, ancaman terbesar yang menghadang Eduwisata 

Kampung Semai adalah ketidakpastian cuaca, dinilai dengan skor 0,554. 

3. Strategi dalam pengelolaan Eduwisata Kampung Semai, Desa Semen, 

Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar melalui analisis SWOT terletak pada 

kuadran I, yang menandakan pemanfaatan peluang dan maksimalisasi kekuatan 

yang tersedia. Strategi yang dapat diterapkan dalam pengembangan Eduwisata 

Kampung Semai adalah strategi yang bersifat agresif.  

  



70 

 

 

5.2 Saran 

1. Pada komponen pelayanan tambahan (ancillary services), perlu melakukan 

pengembangan dan implementasi program pelatihan berkelanjutan bagi 

pemandu wisata Eduwisata Kampung Semai untuk meningkatkan kompetensi 

dalam memberikan edukasi pertanian. Pada komponen fasilitas (amenity), 

usulan perencanaan dan pengembangan infrastruktur pendukung seperti spot 

foto, gazebo, gapura, loket, greenhouse, dan toko oleh-oleh sebagai langkah 

strategis untuk meningkatkan kenyamanan dan fasilitas bagi pengunjung. 

2. Pada komponen atraksi (attraction), pihak Eduwisata Kampung Semai perlu 

mempertahankan atau menambah kolaborasi antar destinasi kampung guna 

meingkatkan daya tarik wisata. Pada komponen fasilitas (amenity) kondisi 

cuaca yang tidak menentu dapat berdampak langsung pada kenyamanan dan 

keselamatan pengunjung, sehingga perlu adanya fasilitas peneduh dan paket 

wisata fleksibel. 

3. Berdasarkan hasil analisis SWOT, disarankan agar pihak Eduwisata Kampung 

Semai menerapkan strategi agresif dengan memaksimalkan peluang yang ada 

dan memperkuat kekuatan internal, seperti meningkatkan kolaborasi antar 

destinasi wisata lainnya dan mengembangkan fasilitas pendukung yang 

memadai.
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